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Abstrak
Kata Kunci: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pendidikan agama Islam (PAI) di perguruan tinggi di
Kebijakan Pendidikan, Indonesia berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian dilakukan melalui studi
Agama, Perguruan  pustaka dengan menelaah undang-undang, peraturan pemerintah, dan kebijakan terkait, seperti Undang-
Tinggi Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Agama yang

mengatur penyelenggaraan pendidikan agama di perguruan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam memiliki dasar hukum yang kuat dalam sistem pendidikan nasional dan wajib
diintegrasikan ke dalam kurikulum perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Kebijakan ini bertujuan
membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia dan
memiliki moralitas sesuai nilai-nilai keagamaan. Namun, implementasi kebijakan menghadapi tantangan
seperti pengembangan kurikulum, kompetensi dosen, relevansi materi, serta rendahnya minat dan
pemahaman mahasiswa terhadap PAI Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan penyesuaian
berkelanjutan agar pendidikan agama Islam tetap relevan dan efektif dalam membangun karakter
mahasiswa yang moderat, toleran, dan siap menghadapi tantangan global.

Keywords: Abstract

Education Policy, This article aims to analyze the policy of Islamic Religious Education (PAI) in higher education
Religion, Higher institutions in Indonesia based on the applicable laws and regulations. The research was conducted
Education through a literature study by examining laws, government regulations, and related policies, such as Law

Number 20 of 2003 concerning the National Education System and the Minister of Religious Affairs
Regulation governing the implementation of religious education in higher education institutions. The
analysis results show that Islamic religious education has a strong legal basis within the national
education system and must be integrated into the curriculum of higher education institutions, both public
and private. This policy aims to shape students who are not only academically excellent but also possess
noble character and morality in accordance with religious values. However, the implementation of the
policy faces challenges such as curriculum development, lecturer competence, material relevance, and
the low interest and understanding of students towards Islamic Religious Education (PAl). Therefore,
continuous evaluation and adjustment are needed to ensure that Islamic religious education remains
relevant and effective in building students' moderate, tolerant character and preparing them to face global
challenges.
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PENDAHULUAN

Untuk memulai tulisan ini, penulis merasa perlu membatasi pemahaman mereka tentang istilah
kebijakan, yang merupakan kata kunci utama dari topik yang akan dibahas. Kebijakan adalah set gagasan dan
prinsip yang berfungsi sebagai dasar untuk rencana dan pelaksanaan tugas, kepemimpinan, dan tindakan, yang
biasanya berkaitan dengan pemerintahan, organisasi, dll. Dalam konteks tulisan ini, kebijakan pemerintah atau
negara yang berkaitan dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi adalah yang
dibahas. Oleh karena itu, yang akan dibahas adalah campur tangan pemerintah atau negara dalam mengatur
pelaksanaan PAI di perguruan tinggi. Tidak mengherankan bahwa masalah ini mengarah pada kajian politik
pendidikan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
moral, dan spiritual mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Kebijakan PAI di perguruan tinggi tidak
hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga mencerminkan komitmen negara untuk mencetak lulusan
yang memiliki keseimbangan antara nilai-nilai keislaman dan pengetahuan umum. Sebagaimana yang
ditunjukkan oleh beberapa penelitian, penerapan kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi
belum mencapai tujuan yang diharapkan sejauh ini. Salah satu penyebabnya adalah variasi dalam cara
perguruan tinggi memahami kriteria penerapan kebijakan PAI.
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan untuk pendidikan agama, termasuk pembelajaran
agama Islam di madrasah, termasuk di perguruan tinggi. Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, mahasiswa harus memiliki pendidikan agama sebagai bagian dari kurikulum
mereka. Selain itu, berbagai kebijakan lain mengatur pelaksanaan PAI di perguruan tinggi. Kebijakan ini
bertujuan untuk meningkatkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan akademik dan sosial mahasiswa.

Meskipun demikian, dalam kehidupan kampus, masih ada banyak tantangan yang menghalangi
pelaksanaan kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI). Beberapa perguruan tinggi menghadapi kesulitan
dalam menyesuaikan kurikulum PAI dengan perubahan zaman dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, terdapat
perbedaan dalam pendekatan yang digunakan oleh perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi Islam dalam
menerapkan kebijakan ini. Beberapa perguruan tinggi menghadapi masalah dalam hal metode pengajaran,
keterbatasan tenaga pengajar, dan masalah.

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan globalisasi menuntut adanya inovasi dalam pengajaran PAI
agar tetap relevan dan menarik bagi mahasiswa. Peran digitalisasi dalam pendidikan agama, pemanfaatan
media sosial, serta pendekatan yang lebih kontekstual menjadi aspek penting dalam menyusun kebijakan yang
efektif. Dalam kenyataannya pembelajaran pendidikan Agama Islam dihadapkan pada berbagai tantangan dan
permasalahan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Dengan keanekaragaman perguruan tinggi umum,
tampak bahwa tantangan yang dihadapi berkaitan dengan kondisi lingkungan pendidikan yang berubah sangat
cepat yang menuntut adaptasi yang tinggi dari para dosen sebagai pendidik.

Di era teknologi komunikasi dan informasi saat ini yang ditandai oleh melimpahruahnya informasi
sebagai sumber belajar, menuntut para dosen untuk menjadi kreatif dalam meramu pembelajaran. Demikian
pula kondisi internal setiap perguruan tinggi yang beranekaragam dalam berbagai aspek merupakan suatu
kenyataan yang harus dihadapi untuk efektifnya proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi
terhadap kebijakan yang ada guna memastikan bahwa pendidikan agama Islam di perguruan tinggi dapat
berjalan dengan optimal, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, dan mampu membentuk karakter generasi
muda yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Berdasarkan hal tersebut, makalah ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai kebijakan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi, menganalisis tantangan yang dihadapi, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan tersebut.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian tentang kebijakan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi
adalah studi kepustakaan atau /ibrary research. Metode ini melibatkan pengumpulan data dan pemahaman
teori dari berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jumal ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan
dokumen resmi lainnya. Dalam konteks ini, peneliti menganalisis peraturan-peraturan seperti UUD 1945, UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
serta peraturan pelaksana lainnya yang mengatur pendidikan agama di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBHASAN
Definisi Kebijakan Pendidikan Agama Islam

Kebijakan adalah bagaimana pengembangan pilihan-pilihan atau alternatif-alternatif untuk
memecahkan masalah publik serta siapa saja yang berpartisipasi di dalamnya. Kebijakan adalah serangkaian
keputusan atau tindakan yang dirancang dan diterapkan oleh individu, kelompok, atau institusi untuk mencapai
tujuan tertentu dalam suatu sistem atau lingkungan tertentu. Kebijakan dapat bersifat formal, seperti peraturan
pemerintah dan undang-undang, maupun informal, seperti pedoman atau norma yang berlaku dalam suatu
organisasi. Dalam proses perumusannya, kebijakan umumnya didasarkan pada analisis situasi, pertimbangan
kepentingan berbagai pihak, serta tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Implementasi kebijakan
melibatkan berbagai mekanisme dan strategi agar dapat berjalan efektif sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan. Selain itu, evaluasi terhadap kebijakan diperlukan untuk memastikan relevansi dan dampaknya
dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Sedangkan definisi pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi individu, baik dalam aspek intelektual, moral, sosial, maupun keterampilan, sehingga dapat
berkontribusi secara positif dalam kehidupan pribadi dan masyarakat. Kata pendidikan selanjutnya sering
digunakan untuk menterjemahkan kata education atau teaching dalam bahasa Inggris. Education menunjukkan
suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan yang dilakukan seseorang kepada orang lain.
Pendidikan dapat berlangsung secara formal melalui lembaga pendidikan seperti sekolah dan universitas,
maupun secara nonformal melalui pelatihan, kursus, atau pengalaman sehari-hari. Dalam pendidikan, terdapat
proses transfer ilmu pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari pendidik kepada peserta didik dengan
metode yang beragam, seperti ceramah, diskusi, praktik, dan teknologi pembelajaran. Selain itu, pendidikan
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juga berperan dalam membentuk karakter, sikap, dan pola pikir individu agar mampu menghadapi tantangan
kehidupan serta beradaptasi dengan perkembangan zaman. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
pendidikan diartikan sebagai perbuatan (baik hal, cara, dan sebagainya) juga bermakna pengetahuan tentang
mendidik, pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) badan, bathin dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kebijakan pendidikan adalah serangkaian aturan,
keputusan, dan strategi yang dirancang oleh pemerintah, institusi pendidikan, atau pihak berwenang lainnya
untuk mengatur, mengembangkan, dan meningkatkan sistem pendidikan dalam suatu wilayah atau negara.
Kebijakan ini mencakup berbagai aspek, seperti kurikulum, metode pembelajaran, standar kompetensi,
pendanaan, serta pemerataan akses pendidikan bagi seluruh masyarakat. Tujuan utama dari kebijakan
pendidikan adalah memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif, berkualitas, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman serta tuntutan global. Selain itu, kebijakan pendidikan juga berperan dalam
membentuk karakter, meningkatkan daya saing sumber daya manusia, serta menciptakan masyarakat yang
berilmu, berakhlak, dan memiliki keterampilan yang relevan dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan
teknologi.

Sedangkan untuk defenisi dari kebijakan Pendidikan Agama Islam adalah serangkaian peraturan,
keputusan, dan strategi yang ditetapkan oleh pemerintah atau institusi pendidikan untuk mengatur dan
mengembangkan pembelajaran Agama Islam di berbagai jenjang pendidikan. Kebijakan ini bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki pemahaman yang
mendalam tentang ajaran Islam serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang perlu
diingat adalah tentang tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk terwujudnya insan kamil yang memiliki
integritas iman, moral, dan amal, adanya kesatuan antara jasmani dan rohani, dunia dan akhirat. Dengan kata
lain, pendidikan Agama Islam harus menyentuh tiga ranah, yaitu hati (heart) atau afektif, akal (head) atau
kognitif, jasmaniyah (hand) atau psikomotorik. Ketiganya harus berjalan secara simultan, integratif dan
holistik Implementasi kebijakan ini mencakup pengintegrasian Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum,
pengembangan metode pembelajaran yang relevan, serta penyediaan tenaga pengajar yang kompeten dan
berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain itu, kebijakan ini juga berperan dalam membangun karakter moderat,
toleran, dan berakhlak mulia sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga dapat menciptakan generasi yang
mampu menghadapi tantangan zaman dengan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman.

Konsep Kebijakan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Kebijakan pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi merupakan bagian dari kebijakan
pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul dalam bidang
akademik, tetapi juga memiliki karakter dan moral yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Kebijakan ini
diwujudkan melalui peraturan-peraturan yang mengatur mata kuliah PAI sebagai bagian dari kurikulum wajib
di berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta.

Dasar hukum pelaksanaan kebijakan PAI di perguruan tinggi antara lain: 1) Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang mewajibkan pendidikan agama bagi mahasiswa; 2) Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, yang mengatur kurikulum PAI sebagai mata kuliah yang harus
diberikan dalam program studi non-keagamaan; 3) Kebijakan internal perguruan tinggi, yang mengadaptasi
regulasi nasional sesuai dengan visi dan misi institusi masing-masing.

Implementasi Kebijakan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Implementasi kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi dilakukan melalui berbagai
strategi untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman akademik tentang Islam,
tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk
implementasi utama adalah pengintegrasian PAI sebagai mata kuliah wajib dalam kurikulum, yang mencakup
aspek aqidah, ibadah, akhlak, dan pemikiran Islam yang relevan dengan perkembangan zaman.

Selain itu, metode pembelajaran juga terus dikembangkan dengan pendekatan interaktif, seperti diskusi,
studi kasus, dan pemanfaatan teknologi digital agar lebih menarik dan efektif. Di luar kelas, perguruan tinggi
mendorong mahasiswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis keislaman, seperti Lembaga
Dakwah Kampus (LDK), kajian Islam, serta mentoring keagamaan yang bertujuan membangun karakter dan
spiritualitas mahasiswa. Peran dosen dan tenaga pengajar juga menjadi faktor penting dalam implementasi
kebijakan ini, di mana mereka diharapkan memiliki kompetensi yang tinggi dan mampu menyampaikan materi
dengan pendekatan yang moderat dan inklusif. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam
penerapannya, seperti kurangnya minat mahasiswa dan pengaruh globalisasi yang dapat memengaruhi cara
mereka memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
mengembangkan kebijakan ini agar lebih adaptif, inovatif, dan mampu menjawab kebutuhan mahasiswa di era
modern.
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Penerapan kebijakan PAI di perguruan tinggi dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain:
Integrasi dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dijadikan mata kuliah wajib bagi mahasiswa dari berbagai program studi;
Kurikulum PAI disesuaikan dengan perkembangan zaman, mencakup aspek aqidah, ibadah, akhlak,
dan pemikiran Islam.

Metode Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif seperti diskusi, studi kasus, dan pendekatan
berbasis teknologi;
Penggunaan media digital dan platform e-learning dalam pembelajaran PAI.

Kegiatan Ekstrakurikuler
Pembinaan keislaman melalui organisasi mahasiswa seperti Lembaga Dakwah Kampus (LDK);
Kegiatan kajian Islam, mentoring keagamaan, dan program pembinaan karakter berbasis agama.

Peran Dosen dan Tenaga Pengajar
Kualifikasi dan kompetensi dosen PAI dalam menyampaikan materi yang kontekstual dan relevan;
Pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama dan toleransi.

Tantangan dalam Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Pelaksanaan kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi menghadapi berbagai
tantangan yang dapat memengaruhi efektivitasnya dalam membentuk karakter dan moral mahasiswa. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya minat mahasiswa terhadap mata kuliah PAIL, di mana sebagian dari
mereka menganggapnya sebagai mata kuliah formalitas yang tidak memiliki relevansi langsung dengan
kehidupan profesional mereka. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif dan masih bersifat
konvensional juga menjadi kendala dalam menarik perhatian mahasiswa. Tantangan lainnya adalah
perbedaan pendekatan antara perguruan tinggi umum dan perguruan tinggi Islam, di mana perguruan tinggi
umum cenderung memiliki keterbatasan dalam alokasi waktu dan metode pengajaran PAI dibandingkan
dengan institusi berbasis Islam. Variasi standar kurikulum dan kompetensi dosen juga menjadi faktor yang
memengaruhi efektivitas penyampaian materi PAI di berbagai perguruan tinggi.

Selain itu, pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi turut menjadi tantangan dalam
pelaksanaan kebijakan ini, karena arus informasi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi cara mahasiswa
memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan
upaya yang berkelanjutan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, memperkuat
kompetensi dosen, serta mengadaptasi kurikulum PAI agar lebih relevan dengan dinamika kehidupan
modern. Meskipun kebijakan PAI telah diterapkan di berbagai perguruan tinggi, masih terdapat berbagai
kendala dalam implementasinya, antara lain:

Strategi Peningkatan Efektivitas Kebijakan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi,
diperlukan berbagai strategi yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
mahasiswa. Salah satu strategi utama adalah revitalisasi kurikulum, yaitu dengan menyesuaikan materi PAI
agar lebih relevan dengan isu-isu kontemporer, seperti etika digital, kepemimpinan Islam, serta peran Islam
dalam menghadapi tantangan globalisasi. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga
menjadi langkah penting, seperti pemanfaatan e-learning, media sosial, serta metode blended learning yang
menggabungkan pembelajaran daring dan luring agar lebih interaktif dan menarik bagi mahasiswa.

Peningkatan kompetensi dosen juga harus menjadi prioritas, melalui pelatihan dan workshop yang
mendorong pengajaran dengan pendekatan kontekstual, moderat, dan inklusif. Selain itu, perguruan tinggi
juga perlu memperkuat kolaborasi dengan organisasi kemahasiswaan dan lembaga keagamaan dalam
mengadakan kegiatan yang mendukung pemahaman Islam secara mendalam, seperti seminar, kajian Islam,
dan program pembinaan karakter berbasis agama. Evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap
implementasi kebijakan PAI juga diperlukan untuk mengidentifikasi tantangan dan menyusun langkah-
langkah perbaikan. Dengan strategi yang tepat, kebijakan PAI dapat berjalan lebih efektif dalam membentuk
mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter islami yang kuat dan
mampu menghadapi tantangan kehidupan modern.

Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan PAI di perguruan tinggi, beberapa strategi yang dapat
diterapkan antara lain:
Revitalisasi Kurikulum
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Menyesuaikan materi PAI dengan kebutuhan zaman, seperti isu-isu kontemporer dalam Islam, etika
digital, dan kepemimpinan berbasis nilai Islam;

Pengembangan kurikulum berbasis proyek yang menghubungkan konsep Islam dengan praktik
kehidupan nyata.

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Pemanfaatan platform digital seperti e-learning, podcast, dan media sosial sebagai sarana
penyampaian materi PAI; Penerapan metode blended learning yang menggabungkan pembelajaran daring
dan luring.

Peningkatan Peran Dosen dan Tenaga Pengajar
Pelatihan bagi dosen agar mampu mengadaptasi metode pengajaran yang lebih kontekstual dan
menarik; Penguatan kapasitas dosen dalam mengajarkan nilai-nilai Islam secara moderat dan inklusif.

Kolaborasi dengan Organisasi Kemahasiswaan dan Masyarakat

Mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan keagamaan di dalam dan luar kampus;
Kerjasama dengan lembaga keagamaan dalam penyelenggaraan seminar, kajian, dan kegiatan sosial berbasis
Islam.

Implikasi Kebijakan PAI terhadap Karakter Mahasiswa

Implementasi kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi memiliki dampak yang
signifikan terhadap pembentukan karakter mahasiswa, baik dalam aspek moral, sosial, maupun spiritual.
Salah satu implikasi utama adalah terbentuknya akhlak dan moral yang kuat, di mana mahasiswa dididik
untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
akademik, sosial, maupun profesional. Selain itu, kebijakan PAI juga berkontribusi dalam menanamkan
sikap moderasi beragama, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman Islam yang inklusif, toleran, dan
mampu berinteraksi dengan masyarakat yang beragam secara harmonis.

Lebih jauh, melalui PAI, mahasiswa juga dibekali dengan keterampilan kepemimpinan berbasis nilai-
nilai Islam, yang mendorong mereka untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, berintegritas, dan
mampu memberikan kontribusi positif dalam berbagai bidang kehidupan. Selain itu, dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler berbasis keislaman, mahasiswa dapat lebih aktif dalam membangun kesadaran spiritual dan
sosial, sehingga mereka tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memiliki kepedulian
terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kebijakan PAI di perguruan tinggi memainkan peran penting
dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, sehingga mampu menghadapi tantangan zaman dengan sikap yang bijaksana
dan berprinsip.

Implementasi kebijakan PAI di perguruan tinggi berkontribusi terhadap pembentukan karakter
mahasiswa, terutama dalam aspek: 1) Akhlak dan Moral: Membantu mahasiswa memiliki nilai etika yang
kuat dalam kehidupan sosial dan profesional; 2) Moderasi Beragama: Mengembangkan pemahaman Islam
yang inklusif dan toleran dalam masyarakat yang beragam; 3)Kepemimpinan Islam: Membentuk mahasiswa
yang mampu menjadi pemimpin berlandaskan nilai-nilai Islam dalam berbagai bidang.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di perguruan tinggi merupakan bagian dari kebijakan pendidikan nasional yang bertujuan
membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan moral
berbasis nilai-nilai Islam. Implementasinya dilakukan melalui integrasi dalam kurikulum, metode
pembelajaran yang interaktif, kegiatan ekstrakurikuler, serta peran dosen dan tenaga pengajar. Namun, terdapat
berbagai tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya minat mahasiswa, perbedaan pendekatan antara
perguruan tinggi umum dan Islam, serta pengaruh globalisasi dan teknologi. Untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan ini, strategi yang dapat diterapkan meliputi revitalisasi kurikulum, pemanfaatan teknologi,
peningkatan peran dosen, serta kolaborasi dengan organisasi kemahasiswaan dan masyarakat. Secara
keseluruhan, kebijakan PAI memiliki dampak positif dalam membentuk karakter mahasiswa, terutama dalam
aspek akhlak, moderasi beragama, dan kepemimpinan Islam, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam
kehidupan sosial dan profesional dengan nilai-nilai Islam yang kuat
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